BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gejala trance pada kesenian gandang merupakan fenomena yang
membudaya di Nagari Maninjau, kesenian ini masih eksis dikalangan masyarakat
sekitarnya, walaupun hanya sedikit regenerasi yang kan melestarikan kesenian ini.
Dalam penyajiannya, tambua dimainkan oleh 7-15 pemain. Pemain tambua atau
anak mudo yang mengalami trance, umumnya berumur antara 15-30 tahun. Unsur-
unsur pendukung pertunjukkan sampai mabuak ini adalah a) pelaku b) tempat

penyajian c) pakaian d) tukang tawai (orang pintar).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertunjukan gandang tambua
dimainkan oleh laki-laki. Ada dua fase perkembangan. Yaitu, fase sebelum
masuknya gandang tambua, dan fase setelah masuknya gandang tambua ke Nagari
Maninjau. Penyajian gandang tambua vyaitu. pada acara arak-arakan, dan alek
nagari. Trance adalah sebuah keadaan seseorang yang memisahkan dirinya secara
psikologis dari kesadarannya, disebabkan oleh gangguan psikis atau makhluk
halus. Unsur penting dalam pertunjukan gandang tambua adalah pelaku, tempat
penyajian, pakaian, tukang tawai, dan alat. Tujuh faktor pendukung terjadinya
trance yaitu pertama, terlalu menghayati. Kedua, pengaruh ghaib. Ketiga,
kelelahan. Keempat, tukang tansa. Kelima, waktu. Keenam, tambua. Ketujuh, lagu

tansa yang disebut atam.
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Fenomena trance menjadi alasan bagi masyarakat untuk menyaksikan
pertunjukan gandang tambua. Sebagian masyarakat berpandangan bahwa gejala
trance disebabkan oleh jin. Masuknya jin ke dalam tubuh pemain berasal dari
kiriman orang pintar. Hal ini bertentangan dengan ajaran Islam. Namun, umumnya
trance yang terjadi pada pertunjukan gandang tambua disebabkan oleh pemain
yang terlalu menghayati. pemain tambua awalnya memulai pukulan dengan santai
kemudian tukang tansa menambah kecepatan tempo yang diikuti oleh pemain
gandang. Seiring bertambahnya kecepatan pukulan, ketika sampai kepada puncak
lagu atam, disitulah banyak pemain yang mengalami trance. Atam artinya mantap

atau duduk.

B. Saran

1. Kepada pihak pemerintahan Nagari Maninjau Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam untuk selalu mendukung kesenian tambua agar tetap
terjaga kelestariannya.

2. Kepada pihak pemerintahan Nagari Maninjau Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam untuk selalu menggunakan kesenian gandang tambua
dalam acara apapun agar tidak hilang ditelan zaman dan tetap terjaga
kelestariannya.

3. Kepada pemain gandang tambua dan kepada pengundang kesenian
gandang tambua aga memperhatikan tempat pertunjukan agar tidak

terjadi hal yang tidak diinginkan seperti kecelakaan saat pertunjukan.
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4. Kepada para ketua kesenian agar terus mempertahankan kesenian dan
tetap mengajarkan kepada anak muda.

5. Kepada generasi muda untuk mencintai kesenian tradisi khususnya
gandang tambua, karena generasi muda lah yang akan melanjutkan dan

melestarikannya
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